
 

 

Available online at: https://ojs.nubinsmart.id/index.php/nsj 

NSJ: Nubin Smart Journal, Vol 3, No. 2, Mei 2023, 1-10 

ISSN: 2809-3550 (print) | 2809-3801 (online) 

 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

MELALUI KEGIATAN MEMBUAT BOTTLE CRAFT UNTUK  

MENINGKATKAN KESADARAN PEDULI LINGKUNGAN 

 SISWA KELAS IV DI SDN. 153 TOMBLO 

 KABUPATEN BULUKUMBA 

 
Adella Ahsyani Yusuf1, Erma Suryani Sahabuddin2 Syamsiah D3 

 
123 Universitas Negeri Makassar, Indonesia 

1E-mail: adellaahsyaniy@gmail.com 
2E-mail: ermasuryani@unm.ac.id.  

 3E-mail: syamsiah.d@unm.ac.id 

 

Artikel Info Abstrak 

Received:  

Revised:  

Accepted:  

Published:  

Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimen yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) 

melalui giatan membuat bottle craft untuk meningkatkan kesadaran peduli 

lingkungan siswa kelas IV di SDN. 153 Tombolo Kabupaten Bulukumba 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan dan untuk mengetahui ada atau tidak 

pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) melalui 

giatan membuat bottle craft untuk meningkatkan kesadaran peduli 

lingkungan siswa kelas IV di SDN. 153 Tombolo Kabupaten Bulukumba. 

Variabel yang digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui pembuatan Bottle 

Craft ini sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi dan Kemampuan 

Kreatifitas dalam kesadaran peduli lingkungan siswa dan pengelolaan 

sampah botol plastik sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi 

berjumlah 71 orang anak. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh. sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel 

jenuh digunakan untuk mewakili jumlah populasi. Ini biasanya dilakukan 

jika populasi kurang dari 100 orang atau dianggap kecil. Penilitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 14 siswa dari kelas IV di SDN. 153 

Tombolo, Kabupaten Bulukumba. Hasil analisis data yang diperoleh 

Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0.001. Karena nilai 0.001 lebih kecil dari < 

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis diterima”, artinya ada ada 

pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) melalui 

membuat bottle craft terhadap kesadaran peduli lingkungan siswa di SDN. 

153 Tombolo Kabupaten Bulukumba. 

 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Bottle 

Craft, Peduli Lingkungan. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah sarana yang tepat untuk meningkatkan dan mengembangakan kualitas sumber 

daya manusia (SDM). Dalam rangka mewujudkan SDM yang unggul dan berdaya saing maka 

pendidikan harus didesain sedimikian rupa guna mempersilahkan generasi yang kompeten. Salah satu 

bentuk upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Haniyya (2016). 

Pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan jenjang dasar bagi peserta didik dalam menempuh 

pendidikan. Pendidikan di sekolah dasar mempunyai kontribusi dalam membangun dasar pengetahuan 

siswa dan membentuk karkter siswa untuk digunakan pada pendidikan selanjutnya. oleh karena itu 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar harus berjalan optimal. Dalam pendidikan sekolah dasar 

tentunya memiliki tujuan perkembangan yang hendak dicapai dan terdapat berbagai permasalahan-

permasalahan salah satunya yaitu permasalahan lingkungan. Aulia,dkk., (2021) 

Menurut Sari (2018) Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan lingkungan tersebut yaitu 

melalui pembentukan karakter yang dimulai sejak usia dini. Pembentukan karakter ini dapat dilakukan 

melalui pembelajaran yang berwawasan lingkungan hidup di sekolah. Dengan adanya pembelajaran 

sikap peduli lingkungan, diharapkan dapat menyadarkan siswa agar memiliki kepedulian terhadap alam 

dan lingkungan disekitarnya. Sejalan dengan hal tersebut Chan dkk., (2019) menyatakan  Menanamkan 

sikap peduli lingkungan terhadap siswa dapat dimulai dari menjaga kebersihan kelas dan sekolah 

dengan cara membuang sampah di tempatnya, melakukan piket kelas, merawat tanaman, dan 

sebagainya. Selain itu, salah satu cara menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa SD yaitu 

dengan cara menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.  

Perilaku tersebut berperan sangat penting dalam menanamkan nilai karakter peduli lingkungan  

Anggita (2014). Sejalan dengan pernyataan tersebut Novan (2012) menyatakan bahwa pendidikan 

karakter untuk menjaga lingkungan hidup haruslah menyentuh sampai pada usia dini. Lembaga-

lembaga pendidikan perlu memberikan pengajaran langsung untuk membangun pola pikir peserta didik 

agar dapat menjagalingkungan. Zulrizka (2012) menjelaskan bahwa “nilai-nilai yang terbentuk kuat 

sejak kecil, misalnya nilai karakter peduli lingkungan akan berpengaruh pada pembentukan rasa 

tanggung jawab pribadi khususnya pada lingkungan”. Menurut Suardana, (2019) Pengenalan sikap 

peduli lingkungan pada siswa sejak dini harusnya dilakukan dengan menggunakan model dan media 

pembelajaran yang menarik sesuai dengan kebutuhan mereka, misalnya dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning (PBL)  

Hosnan (2014) mengemukakan bahwa model Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat 
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menyusun sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan 

siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri. Nafiah dkk. (2013). Diartikan sebagai 

Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu jenis model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu 

kegiatan (proyek) untuk menghasilkan suatu produk.   Sejalan dengan pernyataan tersebut Widiasworo 

(2017) juga mengemukakan bahwa Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 

Menurut Taufiq dkk,(2014) mengatakan tujuan Problem Based Learning (PBL) adalah untuk 

membantu siswa mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan dalam banyak situasi, 

berbeda dengan pengetahuan inert, tujuan bembelajaran berbasis masalah lainnya adalah untuk 

meningkatakan motivasi dan keterampilan intrisik. Dalam pemecahan masalah, kolaborasi,dan 

pembelajaran seumur hidup mandiri. Kemudian Menurut Anggraini (2021), langkah-langkah dalam 

melaksanakan PBL ada 5 fase yaitu : mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk 

meneliti,membantu investigasi mandiri dan berkelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil obsevasi awal yang dilakukan di SDN. 153 Tombolo Kabupaten Bulukumba 

dan hasil wawancara dengan wali kelas IV pada tanggal 21 maret 2023. Di temukan bahwa masih 

banyak siswa yang kurang peduli terhadap lingkungan misalnya membuang sampah tidak pada 

tempatnya seperti di pot tanaman.  

Guru-guru SDN. 153 Tombolo Kabupaten Bulukumba berupaya memperbaiki sikap siswa yang 

sering lalai untuk membuang sampah di tempat sampah dengan menerapkan sanksi yaitu dengan 

meminta siswa mengambil sampah yang dibuang kemudian meminta siswa membuang di tempat 

sampah. Selain itu, di sekolah ini juga telah disediakan tempat sampah setiap kelas. Walaupun 

demikian, kesadaran siswa untuk membuang sampah di tempatnya masih kurang.  

Sejalan dengan permasalahan tersebut pada penelitian yang dilakukan Farwati et al, (2017) 

membuktikan bahwa kajian tentang masalah-masalah lingkungan sangat tepat dilakukan dengan 

pendekatan problem based learning (PBL). Kemudian penelitian Triani dkk,(2019) juga menguatkan 

dengan pernyataan bahwa terdapat peningkatan terhadap sikap peduli lingkungan siswa yang mendapat 

perlakuan kegiatan pembelajaran problem based learning (PBL).  
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik dan merumuskan untuk melakukan suatu 

penelitian berdasarkan permasalahan yang terjadi yaitu  Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Melalui Kegiatan Membuat Bottle Craft Untuk Meningkatkan Kesadaran Peduli 

Lingkungan Siswa Kelas IV Di SDN. 153 Tombolo Kabupaten Bulukumba  

METODE PENELITIAN 

  Peindeikatan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian kuantiitatiif  deingan   

peineikanan  pada peingujiian teiorii  deingan   meingukur  variiabeil peineiliitiian  seicara   numeiriik  dan 

meilakukan analiisiis data deingan proseidur statiistiik. Peineiliitiian iinii beirlokasii dii SDN. 153 Tombolo 

Kabupaten Bulukumba.dan diilaksanakan pada seimeisteir genap 2022/2023. jeiniis peineiliitiian yang 

digunakan yaitu penelitian Experimental atau Quasi Experimental Design. Adapun teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini yaitu teknik sampling jenuh. sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel Seilanjutnya diiuraiikan teikniik 

peingumpulan data  yang  diilakukan deingan  tiiga  cara yaiitu obseirvasii, teis, dan dokumeintasii. Kemudian 

untuk Sampeil yang diigunakan dalam penelitian ini yaiitu anak kelas IV dii SDN 153 Tombolo Kabupaten 

Bulukumba yang berjumlah 14 orang anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah ada pengaruh model pembelajaran PBL 

melalui Kegiatan Membuat Bottle Craft Meningkatkan Kesadaran Peduli Lingkungan Siswa Kelas IV 

di SDN. 153 Tombolo Kabupaten Bulukumba. Pengumpulan data melalui tes yang di berikan kepada 

siswa kelas IV untuk mengetahui kesadaran peduli lingkungan siswa sebelum dan setelah di berikan 

treatment model pembelajaran problem based learning melalui kegiatan membuat bottle creaft. Tes 

yang di gunakan berupa teknik pre tes dan juga post tes yang di berikan kepada siswa kelas IV di SDN 

153 Tombolo Kabupaten Bulukumba sebanyak 14 orang. 

 

data melalui tes yang di berikan kepada siswa kelas IV untuk mengetahui kesadaran peduli 

lingkungan siswa sebelum dan setelah di berikan treatment model pembelajaran problem based learning 

melalui kegiatan membuat bottle creaft. Tes yang di gunakan berupa teknik pre tes dan juga post tes 

yang di berikan kepada siswa kelas IV di SDN 153 Tombolo Kabupaten Bulukumba sebanyak 14 orang. 

 

 

 



 

 

Available online at: https://ojs.nubinsmart.id/index.php/nsj 

NSJ: Nubin Smart Journal, Vol 3, No. 2, Mei 2023, 1-10 

ISSN: 2809-3550 (print) | 2809-3801 (online) 

 

 
1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

a. Output Statisk Paired Sampel 

 

Tabel 4.1 Pada output ini di perlihatkan hasil ringkasa statistik deskriptif dari kedua sample 

atau data Pretest dan Posttes dengan Mean postes sebesar 76.1429 dan untuk pretes sebesar 54.0000 di 

mana N adalah jumlah sampel yang di pakai yaitu 14, dengan standar deviasi 3.99725 dan 6.22649 dan 

standar eror mean sebanyak 1.06831 dan 1.6641. 

 

b. Output Statistik Uji Korelasi  

 

Tabel 4.2 kedua output ini adalah hasil korelasi atau hubungan antara kedua data atau 

Variabel yakni pretes dan posttest. Di mana pada korelasi ini menggunakan person produc moment 

di mana di peroleh nilai signifikasi sebesar 0,777 di mana nilai ini lebih besar dari 0,05. Dengan 

dasar penambilan keputusan signifikansi 0,777 > 0.05 maka indikasinya tidak ada hubungan antara 

pretest dan posttes. 

c. Output Statistik Uji T-Tes 
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Tabel 4.3 Dasar pengambilan keputusan, jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05, Maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada pretest dan posttest. Jika nilai sig (2-tailed) > 

0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pretest dan 

posttest. Diketahui bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka kita dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan data yang nyata antara hasil belajar pada data pre test dan 

post test. 

 

 

Kategori Kesadaran 

Peduli Lingkungan 

Frekuensi pretes hasil 

belajar siswa 

Frekuensi postes hasil 

belajar siswa 

sangat baik  70,42 

Baik 53,64  

Cukup   

Kurang   

 

 

 

Dari data yang diperoleh, berdasarkan frekuensi pengukuran kesadaran peduli lingkungan 

siswa. Hasil belajar kesadaran peduli lingkungan pada pretes diperoleh kategori Baik sebesar 14 

siswa, sedangkan hasil belajar pada postes diperoleh kategori Sangat baik sebesar 14 siswa. Terdapat 

peningkatan dari pretes ke postes sebesar 14 siswa dari kategori Baik menjadi Sangat baik. 
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2. Uji Analisis Statistik Nonparametri 

a. Outuput Rank 

 

 

 

Tabel 4.4 Negative Ranks atau selisih negative antara hasil belajar IPA untuk prestes dan 

postes adalah 0, baik pada N, Mean Rank, dan Sum of Ranks. Nilai 0 ini menunjukkan tidak adanya 

penurunan ataupun pengurangan dari nilai prestes ke nilai postes. Positif Ranks atau selisih positif 

antara hasil belajar IPA untuk pretes dan postes adalah 14 untuk nilai yang berarti ada 14 jumlah 

siswa yang mengalami peningkatan nilai. Mean Rank atau jumlah nilai rata-rata peningkatan adalah 

sebesar 7.50. Sedangkan untuk Sum of Ranks atau jumlah nilai sebesar 105.00. dan Ties atau 

kesamaan nilai hasil belajar IPA untuk pretes dan postes adalah 0 baik pada N, Mean Rank dan Sum 

of Ranks. Hal ini berarti tidak ada kesamaan nilai. 

 

b. Output Test Statistic 
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Tabel 4.5 Berdasarkan output test statistic, diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0.001. 

Karena nilai 0.001 lebih kecil dari < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis diterima”, 

artinya ada ada pengaruh model pembelajaran problem based learning (pbl) melalui membuat bottle 

craft terhadap kesadaran peduli lingkungan. 

 

Pembahasan 

 Sebagai langkah awal, peneliti melaksanakan percobaan pendidikan awal tanpa menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah melalui aktivitas pembuatan Bottle Craft di kelas IV SDN 

153 Tombolo Kabupaten Bulukumba, dengan tujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesadaran 

lingkungan siswa yang ada. Dalam upaya ini, peneliti akan memperhatikan dan mencatat 10 

indikator terkait kesadaran lingkungan yang dimiliki oleh siswa. 

 Guru memberikan penjelasan mengenai usaha dan signifikansi dari konservasi lingkungan, 

selanjutnya membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Kemudian, guru menginstruksikan siswa 

untuk berdiskusi dalam kelompok guna menyusun deskripsi yang relevan mengenai pelestarian alam 

sesuai dengan lembar kerja yang telah dibagikan. Dalam kegiatan ini, siswa akan diajak untuk 

berpikir kreatif dan bersama-sama mencari solusi untuk tantangan lingkungan yang dihadapi saat 

ini. Selanjutnya Guru mengawasi jalannya diskusi dengan cermat, memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan pertanyaan terkait kendala yang mereka hadapi dalam diskusi 

kelompok. Selanjutnya, guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk membacakan 

deskripsi yang telah disusun mengenai pelestarian alam di depan seluruh kelas. Dalam proses ini, 

guru juga mendorong siswa untuk memperluas pemahaman mereka tentang isu yang mencerminkan 

pentingnya pelestarian alam dalam deskripsi mereka.  

Kemudian, siswa diminta untuk membaca cerita yang berhubungan dengan "lingkungan" 

dan menuliskan pendapat, argumentasi, serta ide-ide mereka mengenai cerita tersebut. Dengan 

bimbingan guru, siswa kemudian merangkum kesimpulan mereka dan membacakan hasilnya secara 

bergantian. Selanjutnya, guru memberikan apresiasi dan memberikan umpan balik terhadap jawaban 

yang diberikan oleh siswa, dengan memberikan penekanan pada aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam pemikiran mereka.Kesadaran lingkungan ini diperoleh melalui penggunaan 

kuesioner yang diberikan kepada siswa setelah melaksanakan percobaan awal tanpa menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan membuat Bottle Craft. Dalam kuesioner 

tersebut, siswa diminta untuk memberikan tanggapan dan pandangan mereka terkait lingkungan. 
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 Jumlah Siswa Mean Total 

14 54 756 

 

Tabel 4.6 Hasil Pretes Dari eksperimen ini diperoleh nilai sebesar 756 dengan nilai rata-

rata sebesar 54. Nilai ini sebagai hasil pretes yang akan dibandingkan dengan nilai setelah diberikan 

treatment atau kegiatan pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan membuat Bottle Craft. 

 Guru menguraikan tujuan pembelajaran tentang pelestarian lingkungan dan memberikan 

motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam usaha melestarikan lingkungan dengan cara 

mengajak mereka untuk mendaur ulang sampah botol plastik menjadi kerajinan tangan. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk mengurangi jumlah sampah atau limbah plastik yang dihasilkan. Dalam 

proses pembuatan kerajinan, siswa juga diajarkan pentingnya kreativitas, kerja sama tim, dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Selanjutnya guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait dengan masalah pelestarian lingkungan denga 

membuat kerajinan Bottle CraftI dari bahan bekas plastik, pada  tahap ini guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan data dan informasi terkait dengan materi pembelajaran yakni tentang menjaga 

keseimbangan dan kelestarian lingkungan dengan cara membuat kerajinan botol bekas. 

 Kemudian guru memaparkan keuntungan yang didapat dari pengolahan sampah plastik, 

sambil mengobservasi apakah solusi pembuatan kerajinan Bottle Craft dapat meningkatkan 

kesadaran siswa tentang pentingnya peduli terhadap lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga 

membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses penyelidikan yang mereka lakukan. 

Selanjutnya peneliti melakukan treathment dengan memberikan kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan membuat Bottle Craft untuk 

memperoleh nilai hasil belajar setelah dilakukannya treatmen. 

 

Jumlah Siswa Mean Total 

14 76,14 1066 

 

Tabel 4.7 Hasil Postes Setelah memperoleh data hasil pretes dan hasil postes, peneliti 

selanjutnya melakukan pengolahan data analisis statistik deskriptif menggunakan SPSS. Diperolehlah 

output SPSS berupa output paired sample test, output sampel correlation, dan output paired sampel test. 

Hasil prestes menggunakan SPSS dimana N yakni jumlah sampel yang dipakai yaitu 14 siswa. Diperoleh 
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Mean sebesar 54 dengan standar deviasi sebesar 3.99725 dan standar eror mean sebesar 1.06831. 

Sedangkan hasil postes menggunakan SPSS dimana N yakni jumlah sampel yang dipakai yaitu 14 siswa. 

Diperoleh Mean sebesar 76.1429 dengan standar deviasi sebesar 6.22649 dan standar eror mean sebesar 

1.6641. 

 Output hasil korelasi atau hubungan antara kedua data atau variable yakni pretes dan postes. 

Pada hasil korelasi ini menggunakan person produc moment dimana diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,777. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05.Selanjutnya ialah output paired sampel test. Dengan 

nilai sig (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data 

pretes dan postes. Dan bila nilai sig (2-tailed) < 0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pada data prestes dan postes. Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti lebih 

kecil dari < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar pada 

data pretes dan postes. 

 Seteleh dilakukan uji analaisis statistik deskriptif, selanjutnya dilakukan pengolahan data uji 

wicolxon signed rank test menggunakan aplikasi SPSS memperoleh output ranks dan output test 

statistic.Negative Ranks atau selisih negative antara hasil belajar IPA untuk prestes dan postes adalah 

0, baik pada N, Mean Rank, dan Sum of Ranks. Nilai 0 ini menunjukkan tidak adanya penurunan 

ataupun pengurangan dari nilai prestes ke nilai postes. Positif Ranks atau selisih positif antara hasil 

belajar IPA untuk pretes dan postes adalah 14 untuk nilai yang berarti ada 14 jumlah siswa yang 

mengalami peningkatan nilai. Mean Rank atau jumlah nilai rata-rata peningkatan adalah sebesar 7.50. 

Sedangkan untuk Sum of Ranks atau jumlah nilai sebesar 105.00 Ties atau kesamaan nilai hasil belajar 

IPA untuk pretes dan postes adalah 0 baik pada N, Mean Rank dan Sum of Ranks. Hal ini berarti tidak 

ada kesamaan nilai. 

Sedangkan untuk output  tes statistik diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0.001. Karena 

nilai 0.001 lebih kecil dari < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis diterima”, artinya ada ada 

pengaruh model pembelajaran problem based learning (pbl) melalui membuat bottle craft terhadap 

kesadaran peduli lingkungan.Dari dua analisis yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS diperoleh 

hasil analisis statistik desktiptif nilai sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil dibandingkan 0.05, dan 

diperoleh hasil analisis statistik nonparametric sebesar 0.001 yang berarti lebih kecil dibandingkan 0.05. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran problem based learning (PBL) berpengaruh dalam kesadaran peduli 

lingkungan siswa kelas IV di SDN. 153 Tombolo Kabupaten Bulukumba. Pada analisis statistik 
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deskriptif dan analisis statistik nonparametrik menggunakan SPSS, diperoleh nilai sebesar 0.000 yang 

berarti lebih kecil dibandingkan 0.05, dan diperoleh hasil analisis statistik nonparametric sebesar 0.001 

yang berarti lebih kecil dibandingkan 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima, 

artinya ada pengaruh model pembelajaran  problem based learning (pbl) melalui membuat bottle craft 

terhadap kesadaran peduli lingkungan. 
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